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ABSTRAK

Mirza Fathayati Martu, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar PKn
Materi Kebebasan Berorganisasi melalui Metode Mind Mapping Pada Siswa
Kelas V MI Al Jihad 3 Kebonrejo Salaman Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014.”
Skripsi. Yogyakarta : Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi kebebasan berorganisasi
melalui metode Mind Mapping yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
kelas V MI Al Jihad 3 Kebonrejo Salaman Magelang. Latar belakang penelitian
ini adalah masih rendahnya prestasi belajar siswa kelas V MI Al Jihad 3
Kebonrejo pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan serta lemahnya
proses pembelajaran yang berlangsung. Selama ini pembelajaran masih
berorientasi kepada guru, sedangkan siswa hanya sebagai objek ajar yang sering
kali hanya diberi informasi saja. Hal ini disebabkan metode ceramah yang
digunakan oleh guru belum tepat, sehingga pembelajaran berlangsung secara
sepihak dan kurang adanya partisipasi aktif dari siswa. Observasi ketika
dilakukan post tes nilai rata-rata siswa hanya 60,00.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan secara kolaboratif antara guru dan peneliti, dengan subyek
penelitiannya adalah siswa kelas V MI Al Jihad 3 Kebonrejo Salaman yang
berjumlah 9 anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah metode Mind
Mapping mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan tes.

Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus | dan siklus II.
Hasil penelitian menunjukan bahwa metode Mind Mapping dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan. Hal ini
ditunjukan dengan adanya peningkatan prestasi belajar siswa. Pada pra tindakan
rata-rata nilai 60,00 dengan presentase ketuntasan 22,22%. Pada siklus | telah
meningkat, rata-rata kelas yang diperoleh 67,22 dengan presentase 55,55%,
sedangkan pada siklus Il mengalami peningkatan seluruhnya presentase 100%,
rata-rata yang diperoleh 79,44. Nilai rata-rata dari pra siklus, siklus I ke siklus |1
sebesar 68,89. Berdasarkan hasil penelitian tersebut telah terjadi peningkatan pada
setiap siklusnya.

Kata Kunci : Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Metode Mind
Mapping, Prestasi Belajar Siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan pendidikan dianggap sangat penting untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Tanpa pendidikan, manusia akan terbelakang dan
sulit berkembang. Pendidikan sifatnya mutlak dalam kehidupan seseorang,
keluarga, maupun bangsa dan Negara. Maju mundurnya suatu bangsa banyak
ditentukan oleh maju mundurnya suatu pendidikan di Negara tersebut. Kualitas
pendidikan yang tinggi diperlukan untuk menciptakan kehidupan yang cerdas,
damai, terbuka, demokratis dan mampu bersaing.

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata
pelajaran pokok di Madrasah Ibtidaiyah yang memfokuskan pada pembentukan
karakter siswa yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang baik, cerdas, terampil, dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945, serta memfokuskan
pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia
dan suku bangsa.

Madrasah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal merupakan wadah
untuk mengaktualisasikan tujuan tersebut melalui pembelajaran sehingga
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa serta berguna bagi Bangsa dan Negaranya.



Agar memperoleh lulusan yang baik, maka kurikulum di madrasah perlu
dikembangkan dengan pendekatan berbasis kompetensi. Hal ini dilakukan agar
madrasah secara kelembagaan dapat merespon secara proaktif berbagai
perkembangan informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, dengan cara ini
madrasah diharapkan tidak akan kehilangan relevansi program pembelajarannya.

Pendidikan Kewarganegaraan, oleh sebagian anak sering kali dianggap
sebagai mata pelajaran yang membosankan, yang hanya mementingkan hafalan
semata dan kurang menekankan pada aspek penalaran. Hal ini menyebabkan
rendahnya minat anak untuk belajar PKn. Selain itu cara guru dalam penyampaian
materi masih mengandalkan cara-cara lama yang kurang melibatkan keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar PKn siswa rendah yaitu
faktor internal dan eksternal dari siswa. Faktor internal antara lain: motivasi
belajar, intelegensi, kebiasaan dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang terdapat di luar siswa, seperti : guru sebagai pembina kegiatan
belajar, strategi pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulum dan lingkungan.

Pada dasarnya antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda, baik dalam
kemampuan maupun cara belajarnya. Dalam pembelajaran klasikal, perbedaan
individu jarang diperhatikan, semua siswa dianggap dalam keadaan sama. Oleh
karena itu, sebagai guru seharusnya mampu merencanakan dan memilih metode
yang tepat dalam tiap pembelajaran yang meningkatkan pemahaman tentang apa
yang dijelaskan oleh guru dan secara tidak langsung dapat meningkatkan prestasi

belajarnya juga.



Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaaran yang ada di Ml Al Jihad 3
Kebonrejo Salaman Magelang memerlukan model pembelajaran yang mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik serta dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan memilih
model pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
siswa untuk berkembang.

Pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, siswa kelas V di Ml Al
Jihad 3 Kebonrejo Salaman Magelang masih kurang memahami materi, bisa jadi
hal ini dikarenakan penggunaan metode yang belum cocok, dengan menggunakan
metode ceramah kurang efektif, dan juga disebabkan karena masih usia anak-
anak. Kekurangan itu terbukti dari hasil tes tertulis yang nilainya masih kurang
dari rata-rata yang melebihi KKM karya sebagian. Oleh karena itu disini peneliti
mempunyai inisiatif untuk merubah metode dari metode ceramah ke dalam
metode Mind Mapping.

Penggunaan metode Mind Mapping, diharapkan akan dapat merubah dan
meningkatkan keberhasilan pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas V di Ml
Al Jihad 3 Kebonrejo Salaman Magelang. Berdasar kondisi tersebut, maka
peneliti mengadakan penelitian dengan judul “ Upaya Meningkatkan Prestasi
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Materi Kebebasan Berorganisasi melalui
metode Mind Mapping pada siswa kelas V MI Al Jihad 3 Kebonrejo Salaman

Magelang Tahun Pelajaran 2013/2014 “.

! Hasil wawancara dengan Bapak Nur Khamid selaku guru mata pelajaran PKn kelas V Ml
Al Jihad 3 Kebonrejo, pada hari Sabtu 25 Januari 2014 pukul 11.45 — 12.30.



B. Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat diambil

rumusan masalah, sebagai berikut :

1.

Bagaimana prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn materi
kebebasan berorganisasi sebelum diterapkannya metode Mind Mapping
pada kelas VV M1 Al Jihad 3 Kebonrejo ?

Bagaimana penerapan metode Mind Mapping dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn materi kebebasan
berorganisasi kelas V MI Al Jihad 3 Kebonrejo?

Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V Ml Al Jihad 3 Kebonrejo
materi kebebasan berorganisasi dalam pembelajaran PKn setelah
diterapkannya metode Mind Mapping ?

Bagaimana perbandingan prestasi belajar siswa kelas V di MI Al Jihad 3
Kebonrejo pada mata pelajaran PKn materi kebebasan berorganisasi

antara sebelum dan sesudah diterapkannya metode Mind Mapping ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

a. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn materi

kebebasan berorganisasi sebelum diterapkannya metode Mind Mapping

pada kelas V M1 Al Jihad 3 Kebonrejo ?



b. Untuk mengetahui penerapan metode Mind Mapping dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn materi kebebasan
berorganisasi kelas V Ml Al Jihad 3 Kebonrejo?
c. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa kelas V MI Al Jihad 3 Kebonrejo
materi kebebasan berorganisasi dalam pembelajaran PKn setelah
diterapkannya metode Mind Mapping ?
d. Untuk mengetahui perbandingan prestasi belajar siswa kelas V di Ml Al
Jihad 3 Kebonrejo pada mata pelajaran PKn materi kebebasan berorganisasi
antara sebelum dan sesudah diterapkannya metode Mind Mapping?
. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Kegunanaan Secara Teoristis
1) Memberikan informasi positif kepada para pendidik tentang bagaimana
penerapan metode Mind Mapping yang bisa menghantarkan siswa
mencapai hasil belajar.

2) Secara umum dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkecimpung di
dunia pendidikan karena dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan di
dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah serta sebagai acuan

bagi peneliti yang lain yang menggunakan metode Mind Mapping.



b. Kegunaan secara Praktis
1) Bagi Sekolah

a) Membantu sekolah untuk berkembang karena adanya peningkatan/
kemajuan pada diri guru dan pendidikan di Ml Al Jihad 3 Kebonrejo
Salaman pada khususnya.

b) Dapat meningkatkan mutu (kualitas) penyelenggaraan dan
pembelajaran disekolah dan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar dalam pelajaran PKn.

2) Bagi guru

a) Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi untuk meningkatkan
hasil belajar PKn dengan menggunakan Mind Mapping.

b) Dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

c) Dapat meningkatkan minat untuk melaksanakan penelitian.

3) Bagi siswa

a) Dapat meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran PKn pada siswa kelas V MI Al Jihad 3 Kebonrejo
Salaman Magelang.

b) Dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas V MI Al Jihad 3
Kebonrejo Salaman Magelang.

4) Bagi penulis
a) Membuka wawasan dan mendorong penulis dalam memperkaya diri

dengan beragam metode pembelajaran yang menyenangkan.



b) Untuk mengetahui keberhasilan dalam mengajar sebagai guru, dan
mengetahui  secara  langsung keadaan anak didik serta
mengembangkan kualitas dalam mengajarkan pelajaran Pendidikaan

Kewarganegaraan.

D. Kajian Pustaka

Guna melengkapi penulisan PTK ini, penulis menggunakan kajian dari
penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan masalah tentang pembelajaran
dengan menggunakan metode Mind Mapping, diantaranya:

Pertama : Skripsi Noer Farida dengan judul “Efektivitas Pembelajaran
Sistem Gerak pada Manusia melalui Pendekatan CTL Berbasis Mind Mapping di
SMP Negeri 2 Ungaran”, Universitas Negeri Semarang tahun 2011, hasil dari
penelian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CTL berbasis Mind
Mapping dapat dipertimbangkan sebagai alternative pembelajaran, karena metode
pembelajaran ini terbukti efektif meningkatkan hasil belajar, aktivitas dan
psikomotorik siswa.?

Kedua : Skripsi Dhimas Widyarta dengan judul “Penerapan Metode
Pembelajaran Mind Maps sebagai Upaya Meningkatkan Keaktifan dalam Proses
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Materi Budaya Demokrasi Menuju
Masyarakat Madani pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Wonogiri Tahun
20107, hasil penelian saudara Dhimas Widyarta menunjukkan bahwa tingkat

keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi budaya

’Noer Farida.2011. Efektivitas Pembelajaran Sistem Gerak Pada Manusia Melalui
Pendekatan CTL Berbasis Mind Mapping Di SMP Negeri 2 Ungaran. http:/lib.unnes.ac.id.8376/



demokrasi menuju masyarakat madani, pada siswa kelas XI IPA 1 SMA Negeri 3
Wonogiri dari yang aktif bertanya, berpendapat, dan menjawab pertanyaan yaitu
sebelum diadakannya tindakan dengan menggunakan metode pembelajaran mind
maps siswa yang aktif sebanyak 8 siswa (28,5%). Setelah dilakukkan tindakan
dengan menerapkan metode pembelajaran Mind Maps. Siklus | keaktifan siswa
meningkat menjadi 11 siswa (39,28%) dan siklus Il keaktifan siswa meningkat
menjadi 20 siswa (71,4%). Dengan demikian hasil penelitian ini dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn.?

Ketiga : Skripsi Wiji Lestari dengan judul ”Peningkatan Motivasi Belajar
Siswa Melalui metode Pembelajaran Aktif Mind Mapping (Peta Pikiran) Pada
Mata Pelajaran PKn di Kelas IV MIM Kertonatan, Kartosura, Sukoharjo Tahun
2011” Fakultaaas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase
setiap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn telah mencapai target yang
ditentukan. Presentase rata-rata untuk siklus | sebesar 52,5%, sedangkan hasil
pada siklus Il sebesar 70%. Simpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran aktif
Mind Mapping (peta pikiran) dapat meningkatkann motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran PKn.*

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian diatas, maka penulis termotivasi

untuk mengadakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar

’ Dhimas Widyarta. Penerapan Metode Pembelajaran Mind Maps sebagai Upaya

Meningkatkan Keaktifan dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Materi
Budaya Demokrasi Menuju Masyarakat Madani pada Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Wonogiri
Tahun 2010. http:/etd.eprints.ac.id/115540/

* Wiji Lestari, “Peningkatan Motivasi Belajar...” skripsi FTK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2011



PKn dengan metode Mind Mapping. Adapun penelitian yang penulis susun
berjudul “Meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan materi
kebebasan berorganisasi melalui metode Mind Mapping pada siswa kelas V M1 Al

Jihad 3 Kebonrejo Salaman Magelang “.

E. Landasan Teori

Agar tidak terjadi salah persepsi judul, penelitian ini perlu didefinisikan
sebagai berikut:
1. Hakikat Prestasi Belajar

Prestasi belajar tersusun dari dua kata yaitu prestasi dan belajar.
Prestasi adalah hasil dari sebuah proses yang telah dilakukan. Sedangkan
belajar bisa diartikan sebagai suatu kegiatan menggali ilmu dan keterampilan
baik melalui bimbingan seorang pengajar maupun secara mandiri.’

Prestasi belajar dapat diartikan hasil yang diperoleh karena adanya
aktivitas belajar yang telah dilakukan. Prestasi belajar merupakan hal yang
tidak bisa dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar
merupakan proses, sedang prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar
tersebut.

Jadi pengertian prestasi belajar adalah hasil yang tampak dari
menggali ilmu dan keterampilan setelah menguasai materi yang diterimanya.

Di dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian prestasi belajar

adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh

> http:/www.anneahira.com/pengertian-prestasi-belajar. htm, Rabu, 22 Januari 2014. pukul
15.00.



mata pelajaran, ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan
oleh guru.®

Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari adanya peningkatan menjawab
benar pada evaluasi yang dilakukan. Prestasi belajar dikatakan sempurna
apabila memenuhi tiga aspek vyaitu kognitif, afektif, dan psikimotor,
sebaliknya dikatakan prestasi kurang sempurna bila seseorang belum mampu
memenuhi ketiga aspek tersebut. Prestasi belajar yang dicapai seseorang
merupakan hasil interaksi antara beberapa faktor dengan lingkungan yang
mempengaruhinya, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.’

Jadi keberhasilan penguasaan materi atau hasil belajar siswa dibagi

menjadi beberapa kelompok dengan kategori sebagai berikut:®

a. Gagal 1 <40

b.  Kurang : 40 -55
c. Cukup : 56 - 65
d. Baik : 66 —80

e. Baiksekali : 80-100

Kecerdasan dan bakat adalah potensi dasar yang dimiliki oleh setiap
peserta didik dan peserta didik yang satu dengan lainnya berbeda. Namun
dalam beberapa kasus besarnya kecerdasan dan bakat tidak berbanding lurus

dengan prestasi belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan prestasi belajar

® Departemen Pendidikan & kebudayaan RI. Kamus Besar bahasa Indonesia. (Jakarta :
Balai Pustaka), him 700

' Abu Abadi, Widodo Sugryono, Psikologi Belajar, (Jakarta : Bineka Cipta, 1991) hal. 21.

® Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), him 221
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peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor internal maupun

faktor eksternal.

a.

Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri siswa. Faktor
internal yang mempengaruhi prestasi belajar selain kecerdasan dan bakat
yaitu minat, motivasi, kematangan, psikologi dan fisik. Ketika faktor ini
ada dalam diri seorang peserta didik maka prestasi belajarnya akan
cenderung lebih tinggi.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor yang ada diluar diri siswa yang
mendukung keberhasilan belajar siswa. Faktor eksternal dalam
meningkatkan prestasi belajar seperti kualitas guru, metode mengajar,
lingkungan, keluarga, fasilitas mengajar dan lain sebagainya ikut
mempengaruhi prestasi belajar. Pengaruh faktor ini tidak sebesar faktor
internal.

Faktor internal dan faktor eksternal adalah dua hal yang sangat

menunjang keberhasilan siswa dalam belajar. Jadi untuk menghasilkan

peserta didik yang berprestasi, seorang pendidik haruslah mampu

mensinergikan kedua faktor di atas.

Materi Kebebasan Berorganisasi dalam Mata Pelajaran PKn

PKn merupakan sebuah program pendidikan yang berintikan demokrasi

politik, yang diperluas dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya, positif

influence pendidikan sekolah, masyarakat orang tua kesemuanya itu diproses
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untuk melatih pelajar-pelajar berpikir kritis, analitis, bersikap, dan bertindak
demokratis dalam mempersiapkan hidup demokratis, dengan berlandaskan
pancasila dan UUD 1945.

Kebebasan berarti kemerdekaan untuk bertindak sesuai dengan
kemauan hati. Kebebasan berarti perihal yang berkaitan dengan segala yang
bersifat tidak memaksa, lepas sama sekali, merdeka, tanpa hambatan.
Kebebasan secara umum dimasukkan dalam konsep dari filosofi politik dan
mengenali kondisi dimana individu memiliki kemampuan untuk bertindak
sesuai dengan keinginannya.®

Organisasi adalah bentuk kerjasama dari orang-orang untuk mencapai
tujuan bersama. Organisasi suatu proses dengan mana manusia mungkin
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.

Organisasi merupakan tempat atau wadah dimana orang-orang
berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana,
terorganisasi, terpimpin dan terkendali dalam memanfaatkan sumber daya
(uang, material, mesin, metode, lingkungan)®°

Organisasi adalah suatu perkumpulan yang terdiri atas beberapa orang
dalam upaya mencapai tujuan bersama.

Jadi kebebasan berorganisasi artinya hak asasi seseorang untuk

memilih atau bergabung dengan suatu organisasi yang sesuai dengan hati

o http://putriagustia.blogspot.com/2012/01/kebebasan-berorganisasi.html
19 http://pt.slideshare.net/rizkapratiwijaya/ppt-analisa-pkn, Kamis, 23 Januari 2014 pukul
14.00
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nuraninya, tidak ada orang yang berhak melarang seseorang untuk
berorganisasi.**

3. Pengertian Metode Mind Mapping
a. Metode

Metode berasal dari Bahasa Yunani ( Greek ) yaitu Metha berarti
melalui, Hadas berarti cara, jalan atau gaya. Metode dapat berarti jalan
yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan.

Metode dalam kamus Bahasa Indonesia berarti cara yang teratur
dan terpikir secara baik untuk mencapai maksud, cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditentukan.

Jadi metode merupakan sebuah cara dalam pembelajaran yang
tersusun secara sistematik dan terarah yang harus ditempuh guru untuk
menciptakan situasi pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan
mendukung bagi kelancaran proses belajar dan tercapainya prestasi
belajar siswa yang memuaskan.

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan tersebut guru dalam
menerapkan metode harus melihat situasi dan kondisi siswa maupun
lingkungan, agar dapat tercapai hasil yang memuaskan dan membawa

peserta didik kearah yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

1 Setiati Widihastuti, Fajar Rahayuningsih. Pendidikan Kewarganegaraan.Jakarta : PT
Pustaka Tiga Kelana. 2008, him 60.

2 Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), him.
233
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b. Mind Mapping

Mind Mapping pada mulanya diperkenalkan oleh Tony Buzan,
seorang psikolog Inggris, pada tahun 1970-an. Mind Mapping dikenal
juga dengan nama Radiant Thinking. Sebuah mind map memiliki sebuah
ide atau kata sentral, dan ada 5 sampai 10 ide lain yang keluar dari ide
sentral tersebut. Tony Buzan meyakini bahwa penggunaan Mind
Mapping tidak hanya mampu melejitkan proses memori tetapi juga dapat
meningkatkan Kkreativitas dan keterampilan menganalisis, dengan
mengoptimalkan fungsi belahan otak.

Mind Mapping adalah sebuah metode pembelajaran yang
menekankan pada cara kerja otak dalam menyimpan informasi. Otak
manusia memiliki kemampuan menyimpan informasi yang besar.
Kemampuan otak dalam menyimpan informasi ini dapat ditingkatkan
apabila otak digunakan secara maksimal. Salah satunya adalah dengan
menggunakan Mind Mapping.*®

Mind Mapping memadukan dan mengembangkan potensi kerja
otak yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya keterlibatan
kedua belahan otak maka akan memudahkan seserorang untuk mengatur
dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun
secara verbal.

Mind Mapping disebut juga peta pikiran. Mind Mapping adalah

teknik pembuatan grafik yang menyediakan kunci-kunci umum untuk

13 http://ahmadsudrajat.wordpress.com/2013/09/09/mind-map-peta-pikiran/Rabu,22

Januari 2014. Pukul 15.00
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mengoptimalkan potensi otak dengan memanfaatkan kata-kata, image,
nomor, logika, irama, warna dan dimensi-dimensi yang disajikan dalam
pola yang unik.

Mind Mapping dapat mengubah informasi menjadi pengetahuan,
wawasan dan tindakan. Informasi yang disajikan fokus pada bagian-
bagian penting, dan dapat mendorong orang untuk mengeksplorasi dan
mengelaborasinya lebih jauh.

Mind Mapping adalah metode mencatat kreatif yang memudahkan
seseorang mengingat banyak informasi. Tehnik penyusunan catatan ini
dapat membantu penggunaan seluruh potensi otak agar bekerja optimum.
Caranya, dengan menggabungkan kerja otak kanan dan otak kiri, daya
ingat yang dicapai hingga dapat mencapai 78%.

Dari uraian di atas, dapat diambil sebuah definisi bahwa Mind
Mapping adalah suatu cara memetakan sebuah informasi yang
digambarkan ke dalam bentuk cabang-cabang pikiran dengan berbagai
imajinasi kreatif.

1) Perbedaan Catatan Biasa dan Mind Mapping
Catatan Biasa :
a) Hanya berupa tulisan-tulisan saja
b) Hanya dalam satu warna
¢) Untuk mereview ulang diperlukan waktu yang lama
d) Waktu yang perlukan untuk belajar lebih lama

e) Statis
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Mind Mapping :

a) Berupa tulisan, simbol dan gambar.

b) Berwarna-warni.

c) Untuk mereview ulang diperlukan waktu yang pendek.

d) Waktu yang diperlukan untuk belajar lebih cepat dan efektif.

e) Membuat individu menjadi kreatif.

2) Manfaat Mind Mapping
Beberapa manfaat Mind Mapping, antara lain :*

a) Membantu siswa untuk lebih mudah berkonsentrasi.

b) Meningkatkan kecerdasan visual siswa

c) Melatih kemampuan berfikir kritis dan komunikasi siswa.

d) Meningkatkan inisiatif siswa dan rasa ingin tahu siswa.

e) Meningkatkan kreativitas dan daya cipta siswa.

f) Membuat siswa untuk lebih mudah dalam membuat catatan dan
ringkasan pelajaran dengan baik.

g) Membantu siswa untuk mendapatkan dan memunculkan ide
yang kreatif.

h) Meningkatkan kecepatan berfikir siswa.

i) Membantu siswa mengembangkan diri dan merangsang
pengungkapan pikiran,

J) Melatih koordinasi gerakan tangan dan mata.

14

Olivia, Femi. Gembira Belajar dengan Mind Mapping... (Jakarta : Elex Media
Komputindo. 2008), him. 8
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3) Kelebihan dan Kekurangan Mind Mapping
Ada beberapa kelebihan dari metode Mind Mapping, ini antara
lain :*°

a) Cara mudah menggali informasi dari dalam dan luar otak.

b) Cara baru belajar dan berlatih dengan cepat dan tepat.

¢) Cara membuat catatan agar tidak membosankan.

d) Merupakan alat yang mengasyikkan karena dapat membantu
berpikir 2 kali lebih baik, lebih cepat, lebih jernih dan lebih
menyenangkan.

e) Cara mudah membuat otak untuk mengatur, mengingat,
membandingkan dan membuat hubungan pada materi.

f) Terdapat keunikan pada setiap peta.

Adapun kekurangan dari metode Mind Mapping ini antara lain
sebagai berikut :

a) Hanya siswa yang aktif yang terlibat.

b) Tidak seepenuhnya murid yang belajar.

c) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan.

4) Bahan-bahan Mind Mapping
Karena Mind Mapping begitu mudah dan alami, maka bahan-
bahan yang diperlukan dalam pembuatan mind map sangat sedikit,
antara lain :*°

a) Kertas kosong tak bergaris.

> Ibid, him. 13
' Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map, ( Jakarta : Gramedia : 2013 ), him. 14
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b) Pena dan pensil berwarna.
c) Otak dan Imajinasi.
5) Langkah-langkah Mind Mapping
Ada tujuh langkah dalam pembuatan Mind Mapping, antara
lain sebagai berikut :*’

a) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya
diletakkan mendatar (landscape), karena apabila dimulai dari
tengah akan memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar
kesegala arah dan untuk mengungkapkan dirinya dengan lebih
bebas dan alami.

b) Gunakan gambar atau simbol untuk ide sentral, karena sebuah
gambar bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan
imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik membuat
kita tetap terfokus, membantu kita berkonsentrasi, dan
mengaktifkan otak Kita.

c) Gunakan warna, karena bagi otak warna sama menariknya
dengan gambar. Warna membuat Mind Mapping hidup,
menambah energi kepada pemikiran kreatif, dan menyenangkan.

d) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat (ide pokok)
dan hubungkan cabang ketingkat dua dan tiga , ketingkat satu
dan dua, dan seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi,

otak senang mengaitkan dua (atau tiga, atau empat) hal

Y Tony Buzan, Buku Pintar... ( Jakarta : Gramedia 2013 ), him. 15
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f)

9)

sekaligus. Bila kita menghubungkan cabang-cabang, akan lebih
mudah mengerti dan mengingat.

Buatlah garis hubung melengkung, bukan garis lurus, karena
garis lurus akan cepat membosankan otak. Cabang-cabang yang
melengkung dan organis seperti cabang-cabang pohon jauh lebih
menarik bagi mata.

Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis, karena kata
kunci tunggal memberi banyak daya dan fleksibilitas kepada
Mind Mapping. Setiap kata tunggal atau gambar adalah seperti
pengganda, menghasilkan sederet asosiasi , lebih bebas dan bisa
memicu ide dan pikiran baru.

Menggunakan gambar, karena seperti gambar sentral setiap

gambar bermakna seribu kata.

6) Langkah-langkah membuat Mind Mapping dalam Pembelajaran PKn

sebagai berikut :

a) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya

b)

diletakan mendatar.
Buatlah gambar atau simbol sesuai dengan imajinasi siswa
menggunakan pensil warna sebagai ide sentral dengan menulis
topik pembelajaran.
Dari topik pembelajaran kemudian membuat cabang-cabang
sesuai dengan sub topik pembelajaran dengan menggunakan

simbol gambar atau kata kunci yang dipahami oleh siswa.
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d) Hubungkan cabang-cabang atau sub topik pembelajaran dari ide
sentral atau topik pembelajaran ke sub topik pembelajaran tingkat
dua, tiga dan ke tingkat selanjutnya.

e) Buatlah garis melengkung dengan warna tebal dari topik
pembelajaran ke sub-sub topik pembelajaran selanjutnya.

f) Simbol gambar atau kata kunci yang dibuat sesuai dengan ide
kreatif siswa.

Penggunaan metode Mind Mapping dalam pembelajaran PKn ini
divariasi dengan metode ceramabh, tanya jawab dan diskusi, karena dalam
setiap pembelajaran harus diawali penjelasan atau informasi dari guru
dalam penyajian atau penyampaian bahan pelajaran.

Contoh Mind Mapping :

Gambar 1.1 Contoh Mind Map
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F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Metode Mind Mapping
dapat meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa

kelas V MI Al Jihad 3 Kebonrejo Salaman Magelang.”

G. Indikator Keberhasilan

Proses penelitian ini berhasil apabila terjadi peningkatan prestasi belajar
siswa dari pra tindakan penelitian ke siklus I, dari siklus I ke siklus Il.Siswa
dianggap meningkat prestasi belajarnya setelah pembelajaran, apabila prestasi
belajar telah mencapai 100% dari nilai KKM yang ditentukan. Adapun nilai KKM

pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas V adalah 68.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data. Metode penelitian tersebut terdiri dari :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengangkat judul “Upaya Meningkatkan Prestasi
Belajar PKn Materi Kebebasan Berorganisasi Melalui Metode Mind Mapping
Pada Siswa Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al Jihad 3 Kebonrejo Salaman
Magelang Tahun 2013/2014.”
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas

(classroom action research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
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penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelas.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian tindakan kelas mempunyai fokus terapan, di mana peneliti
mengumpulkan data berdasarkan pada metode kuantitatif maupun metode
kualitatif atau bahkan kedua-duanya.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif berdasar pada data kuantitaif. Analisi data dalam
penelitian ini adalah analisis data secara induktif.'®

Analisis data kualitatif bersifat induktif yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan
tertentu atau menjadi hipotesis. Hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak
berdasarkan data terkumpul. Berdasarkan data-data yang dikumpulkan secara
berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka
hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.*

3. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dari penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V di M1 Al Jihad 3

Kebonrejo Salaman Magelang yang terdiri atas 9 siswa. 2 siswa laki-laki dan

7 siswa perempuan.

® Lexy J. Moeleng, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), ( Bandung :
Remaja Rosdakarya. 2010 ), him. 10

9 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung : Alfabeta, 2008) him. 335
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Obyek dari penelitian ini adalah keseluruhan proses dan hasil
pelaksanaan pembelajaran PKn kelas V MI Al Jihad 3 Kebonrejo Salaman
Magelang melalui metode Mind Mapping.

4. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April, Semester
Il Tahun Pelajaran 2013/2014. Tempat penelitian adalah kelas VV MI Al Jihad
3 Kebonrejo Salaman Magelang.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan adalah sebagai
berikut :

a. Metode Observasi
Metode observasi, secara sederhana berarti pengamatan dengan
tujuan tertentu dari kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan
panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, kulit. Sesungguhnya yang
dimaksud dengan metode observasi adalah metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan

dan pengindraan.?
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai kondisi
lingkungan sekolah, fasilitas-fasilitas sekolah, serta hal-hal lain yang
berkaitan dengan kondisi sekolah termasuk aktivitas proses belajar

mengajar.

20 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan
llmu Sosial Lainnya. (Jakarta : Kencana. 2007), him. 115
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Observasi ini dilakukan selama proses penelitian berlangsung,
guna mengetahui prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan
menggunakan metode Mind Mapping.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara atau interview adalah suatu cara pengumpulan
data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, vyaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.?

Metode ini digunakan untuk mewawancarai siswa maupun guru
PKn kelas V pada saat proses pembelajaran, yaitu dilakukan dua kali
pada siklus | dan siklus Il, serta dilakukan untuk mewawancarai kepala
madrasah dan staf guna mencari informasi mengenai keadaan madrasah.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah alat pengumpulan data yang
digunakan untuk mencari informasi mengenai hal-hal yang berupa
catatan. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memperhatikan tulisan, tempat, atau orang.*?
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang gambaran

umum sekolah, seperti letak geografis, struktur organisasi, dan hal-hal

21

Lexy J. Moeleng, M.A. Metodologi ...., him 186
22

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta ; PT
Rineka Cipta , 1996), him. 234
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6.

yang berkaitan dengan sekolah dan proses pembelajarannya. Juga
digunakan untuk memperoleh gambaran ketika proses pembelajaran

kebebasan berorganisasi dengan metode Mind Mapping.

. Tes Hasil Belajar

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh setiap individu atau kelompok.

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan
sesudah tindakan. Tes awal diberikan untuk mengetahui kemampuan
siswa sebelum memahami suatu materi, sedangkan tes akhir diberikan
untuk mengetahui sampai sejauh mana siswa memahami materi yang
telah diberikan. Tes ini digunakan untuk mendapatkan data tentang

prestasi belajar siswa.

Desain Penelitian

Pada prinsipnya diterapkannya penelitian tindakan kelas atau

classroom action research dimaksudkan untuk mengatasi suatu permasalahan

yang terdapat di dalam kelas.

Sebagai salah satu penelitian yang dimaksudkan untuk memecahkan

permasalahan di dalam kelas, menyebabkan terdapatnya beberapa model atau
desain yang dapat diterapkan. Desain tersebut di antaranya: 1) Model Kurt

Lewin, 2) Model Kemmis & McTaggart, 3) Model Dave Ebbutt, 4) Model
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John Elliot, 5) Model Hopkins, dan masih ada beberapa model lain, yang
pada prinsipnya merupakan pengembangan dari model yang ada.?®

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan desain penelitian dari Model Kemmis dan Mc Taggart. Desain
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahap, yaitu: perencanaan
(planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Keempat tahapan tersebut dilakukan dalam siklus berulang.

Adapun desain dari penjelasan masing-masing tahap tersebut sebagai berikut :

P PELAKSANAAN | ~
PERENCANAAN } PENGAMATAN |
o R |

e

’ REFLEKSI
\ PELAKSANAAN

ra N

PERENCANAAN |

PENGAMATAN |

e

REFLEKSI

Gambar 1.2 Desain Penelitian Tindakan Kelas
Hubungan antara keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah
siklus (putaran) berkelanjutan dan berulang. Siklus inilah yang sebenarnya

menjadi salah satu ciri utama dari penelitian tindakan kelas, yaitu bahwa

% Djunaidi Ghony, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang :UIN-Malang Press. 2008),him 65
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penelitian tindakan kelas harus dilaksanakan dalam bentuk siklus, bukan satu
kali tindakan saja. Putaran atau siklus tersebut berulang terus sampai mampu
memecahkan masalah yang dihadapi.

Pelaksanaan PTK minimal dilakukan dalam dua kali siklus. Adapun
pelaksanaan PTK dalam skripsi ini dilakukan dua kali siklus. Dalam setiap
siklus dilakukan satu tindakan diwujudkan dalam kegiatan pembelajaran
selama satu kali pertemuan yang lamanya 2 x 35 menit. Pelaksanaan PTK
dimulai dengan siklus pertama.

Apabila dalam siklus pertama sudah menunjukkan perbaikan atau
keberhasilan dan tidak ada hambatan dari kegiatan yang dilakukan maka
peneliti menentukan rancangan siklus kedua. Kegiatan pada siklus kedua
dapat berupa kegiatan yang sama pada siklus pertama, tetapi pada umumnya
kegiatan pada siklus kedua mempunyai tambahan perbaikan dari tindakan
terdahulu. Jika peneliti merasa belum puas dengan keberhasilan pada siklus
pertama dan kedua maka boleh melanjutkan ke siklus berikutnya dan
seterusnya sampai guru dan peneliti merasa puas dengan penelitian tindakan
kelas yang dilakukan.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar PKn

materi kebebasan berorganisasi melalui metode Mind Mapping. Untuk lebih

rincinya perencanaan penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut:
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Siklus |

a.

Perencanaan
1) Sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan, peneliti mengadakan
observasi serta melakukan wawancara dengan guru PKn untuk
berdiskusi  permasalahan yang terjadi sehubungan dengan
pembelajaran PKn. Solusi untuk memperbaiki masalah yang
didiskusikan adalah meningkatkan prestasi belajar PKn tentang
kebebasan berorganisasi serta metode Mind Mapping.
2) Memberikan informasi cara melakukan tindakan sesuai dengan
rancangan kepada guru yang membantu pelaksanaan PTK.
3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai
materi yang telah ditentukan.
4) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan.
5) Mempersiapkan cara observasi sekaligus lembar observasi.
Pelaksanaan Tindakan
Tindakan dalam penelitian tindakan kelas mencakup prosedur
yang akan dilakukan, serta proses perbaikan yang akan dilakukan. Pada
tahap ini, rencana pembelajaran yang telah disusun oleh guru bersama
peneliti  dipergunakan sebagai dasar dalam menyelenggarakan
pembelajaran.
Pada fase ini, guru dan peneliti melaksanakan pembelajaran

kebebasan berorganisasi melalui metode Mind Mapping pada mata
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pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sesuai rencana yang telah dibuat
dalam RPP.
Observasi

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan proses pembelajaran.
Observasi yang dilakukan adalah mengamati setiap tindakan yang
meliputi: aktivitas guru, interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa
dengan siswa atau semua fakta yang ada selama proses pembelajaran
berlangsung. Sementara kegiatan berlangsung, peneliti mengamati
perilaku dan perubahan yang terjadi pada siswa dan mencatatnya. Fungsi
observasi adalah merekam semua aktivitas dan kemampuan yang
ditunjukkan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Refleksi

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah menguraikan
tentang prosedur analisis terhadap hasil pemantauan dan refleksi tentang
proses dan dampak tindakan perbaikan yang dilakukan, serta kriteria dan
rencana tindakan pada siklus berikutnya.

Hasil catatan pemantauan penelitidan catatan guru merupakan
bahan untuk melakukan refleksi. Peneliti bersama guru membahas
dampak yang ditangkap dan membandingkan dengan keadaan sebelum
tindakan. Hasil refleksi digunakan sebagai acuan pelaksanaan tindakan
kelas pada siklus selanjutnya. Jika hasil yang diinginkan belum tercapai,

maka perbaikan akan terus dilakukan sampai memperoleh hasil yang
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maka perbaikan akan terus dilakukan sampai memperoleh hasil yang
diinginkan.
Siklus 11
Siklus 1l ini merupakan perbaikan dari siklus I. Siklus Il dilakukan
untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I. Adapun
tahapan-tahapan pada siklus Il ini sama dengan tahapan pada siklus | hanya
saja ditekankan dengan tujuan untuk perbaikan dari siklus I.
Tahapan-tahapan yang dilakukan pada siklus Il adalah:
a. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah
menyusun rancangan kegiatan pembelajaran (RPP) yang akan
dilaksanakan sebagaimana pada siklus I.
b. Pelaksanaan tindakan
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah
melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat pada
siklus 11, yaitu memperbaiki pembelajaran kebebasan berorganisasi Mind
Mapping pada mata pelajaran PKn kelas V MI Al Jihad 3 kebonrejo
Salaman Magelang.
c. Observasi
Peneliti mengamati kegiatan pembelajaran pada siklus Il untuk
mengetahui apakah sudah ada kemajuan pada proses pembelajaran dari

siklus | ke siklus 1.
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d. Refleksi
Seluruh data dan informasi yang telah diperoleh kemudian sebagai
landasan untuk menentukan apakah tujuan yang diharapkan sudah
tercapai atau belum.
8. Tehnik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis data deskriprif  kualitatif. Analisis data dalam
penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing /
verification.?*

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Memilih yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf
kecil, angka), membuang vyang tidak dipakai. Pada mulanya
diidentifikasikan adanya satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan
dalam data.®® Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D. (Bandung : Alfabeta.
2009), him. 246

* Lexy J. Moeleng, M.A. Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung :
Remaja Rosdakarya. 2010), him. 288
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pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Data Display (Penyajian Data)

Pada tahap ini penyajian data berfungsi untuk menyajikan data
dalam bentuk tabel dengan tujuan data agar lebih mudah dibaca dan
dipahami.

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa akan dilihat
dari nilai pre test dan post test. Untuk menghitung nilai rata-rata prestasi

belajar siswa menggunakan rumus :

P:ix100%
N

Keterangan:

P : Angka persentase yang dicari

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya (frekuensi jawaban
responden).

N : Number of Case (jumlah frekuensi / banyaknya individu)

100 % : Bilangan konstan.?®

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta : Rajawali Pres, 1989), him. 40
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c. Conclusion Drawing / Verification (Pengambilan Kesimpulan)

Data yang diperoleh, kemudian diambil kesimpulan, apakah
tujuan dari penelitian tersebut sudah mencapai yang ditargetkan atau
belum. Jika ternyata dalam penelitian tersebut persentasenya belum
tercapai sesuai target, maka perlu dilakukan tindakan selanjutnya, jika
setelah dilakukan tindakan selanjutnya persentase sudah tercapai maka

penelitian dapat dihentikan.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam mempelajari dam memahami skripsi ini, maka
sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi beberapa bab, adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut :

BAB | : Berisi pendahuluan, meliputi : latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, hipotesis
tindakan, indikator keberhasilan, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Berisi tentang gambaran umum obyek penelitian, yaitu M1 Al
Jihad 3 Kebonrejo Salaman, meliputi : letak geografis madrasah, sejarah singkat
madrasah, struktur organisasi, visi dan misi, data guru dan data siswa, kurikulum
serta keadaan sarana prasarana M1 Al Jihad 3 Kebonrejo Salaman.

BAB Il : Bab ini merupakan bab inti, menyajikan tentang gambaran
prestasi belajar siswa sebelum diterapkan metode Mind Mapping pada mata
pelajaran PKn pada kelas V MI Al Jihad 3 Kebonrejo, proses pelaksanaan

penerapan pembelajaran PKn dengan menggunakan metode Mind Mapping. Hasil
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penerapan pembelajaran PKn dengan metode Mind Mapping dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V di MI Al Jihad 3 kebonrejo Salaman.

BAB IV : Pada bagian yang keempat ini adalah bagian penutup. Dalam
bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran. Bagian akhir bab ini adalah daftar
pustaka yang dilengkapi dengan lampiran-lampiran guna mendukung dan

memperjelas penelitian yang telah dilaksanakan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Kewarganegaraan melalui metode

Mind Mapping pada siswa kelas V MI Al Jihad 3 Kebonrejo Salaman

Magelang, diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Tingkat prestasi belajar PKn siswa kelas V materi kebebasan berorganisasi
sebelum diterapkannya metode Mind Mapping masih sangat rendah belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan untuk mata
pelajaran PKn yaitu 68. Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil evaluasi
yang dilakukan sebelum pra tindakan yang hanya memperoleh nilai rata-
rata kelas 60,00 dengan presentase keberhasilan 22,22% belum mencapai
indikator pada penelitian ini. Nilai terendah adalah 50 kategori kurang,
sedangkan nilai tertinggi adalah 75 kategori baik. Rendahnya prestasi
belajar PKn materi kebebasan berorganisasi ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya proses pembelajaran yang kurang menyenangkan,
kurangnya kemampuan guru dalam menggunakan media dan metode
pembelajaran, serta kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2. Penerapan metode Mind Mapping dalam pembelajaran PKn materi

kebebasan berorganisasi pada siswa kelas V Ml Al Jihad 3 Kebonrejo
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Salaman berjalan dengan baik dan lancar. Penelitian Tindakan Kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 26
Maret 2014, pertemuan kedua siklus I dilaksanakan hari Rabu, 2 April
2014, sedangkan pelaksanaan siklus Il pertemuan ketiga dilaksanakan
Rabu, 9 April 2014, untuk pertemuan keempat siklus Il dilaksanakan hari
Rabu, 16 April 2014. Kedua siklus ini dilaksanakan di kelas V MI Al
Jihad 3 Kebonrejo Salaman dengan subyek 9 siswa, 2 siswa laki-laki dan 7
siswa perempuan. Penerapan metode Mind Mapping ini dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini ditandai dengan adanya
peningkatan prestasi pada tiap siklusnya.

. Penerapan metode Mind Mapping pada pembelajaran PKn materi
kebebasan berorganisasi mengalami peningkatan pada kedua siklus yang
dilakukan vyaitu siklus I ke siklus Il. Nilai rata-rata post tes pada siklus I
adalah 67,22 masuk dalam kategori baik tetapi nilai belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal. Sedangkan nilai rata-rata post tes pada siklus
Il mengalami peningkatan yaitu 79,44 telah masuk dalam kategori baik
dan sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal serta mencapai indikator
dalam penelitian ini. Semua data yang telah dideskripsikan selama proses
pembelajaran dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalam
penelitian.

. Hasil peningkatan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran PKn materi
kebebasan berorganisasi dengan metode Mind Mapping sudah mencapai

indikator. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata prestasi belajar PKn yang
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mengalami peningkatan dari mulai pra tindakan ke siklus I, dari siklus I ke
siklus 1l. Nilai rata-rata mata pelajaran PKn sebelum menggunakan metode
Mind Mapping adalah 60,00 dengan presentase ketuntasan 22,22%. Pada
siklus 1 nilai rata-rata yang diperoleh adalah 67,22 dengan persentase
ketuntasan 55,55%, dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendahnya 55.
Sedangkan untuksiklus Il nilai rata-rata 79,44 siswa yang tuntas sebanyak
9 siswa dengan persentase 100% dan telah mencapai indikator yang telah
ditentukan dalam penelitian ini, nilai tertinggi pada siklus Il ini adalah 95
dan nilai terendahnya 70. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Mind Mapping dapat meningkatkan prestasi belajar
PKn materi kebebasan berorganisasi pada siswa kelas V Ml Al Jihad 3

Kebonrejo Salaman.

B. Saran-saran
Ada beberapa saran yang peneliti sampaikan kepada pihak-pihak
yang terkait, terutama agar proses pembelajaran PKn lebih efektif dan
memberikan hasil yang lebih optimal, diantaranya adalah :
1. Bagi Kepala Madrasah
a. Sebagai seorang kepala Madrasah, maka hendaknya terus menerus
memberi motivasi kepada guru untuk senantiasa menerapkan berbagai
pendekatan, metode maupun strategi pembelajaran yang mengarah
kepada pembelajaran yang aktif supaya prestasi belajar siswa lebih

meningkat.
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b. Hendaknya selalu mengalokasikan dana guna penelitian kependidikan

oleh guru.
2. Bagi Guru

a. Guru diharapkan dapat mengembangkan kemampuan untuk
mendeteksi berbagai persoalan sehari-hari pada saat pembelajaran
yang menghambat pencapaian kompetensi mata pelajaran. Jika ada
persoalan pembelajaran dikelas yang sekiranya mampu diselesaikan
oleh guru hendaknya perlu dikembangkan alur Penelitian Tindakan
Kelas (PTK).

b. Guru hendaknya senantiasa menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif dan nyaman bagi siswa dengan menjalin kamunikasi yang
baik.

c. Guru hendaknya senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilaksanakannya. Salah satunya dengan menerapkan metode Mind
Mapping dalam pelaksanaan pembelajaran PKn, sehingga dapat
membangkitkan semangat peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran serta untuk mendorong prestasi belajar siswa dalam
proses pembelajaran yang nantinya akan memudahkan peserta didik
dalam memahami dan mengingat pelajaran serta dapat menjadikan
peserta didik lebih fokus dalam mengikuti pelajaran.

d. Dalam penerapan metode Mind Mapping memerlukan persiapan yang

cukup matang dan waktu yang cukup banyak dalam proses
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pembelajarannya, untuk itu guru harus mampu mempersiapkannya
dengan baik agar dapat dicapai prestasi belajar siswa yang optimal.
3. Bagi Siswa

a. Hendaknya tidak mudah berputus asa dalam menghadapi berbagai
masalahdan  senantiasa memiliki daya saing yang sehat
dalamberprestasi, serta berusaha terus-menerus mengembangkan
potensidiri dalam rangka meraih cita-citanya.

b. Tanamkan dalam diri siswa bahwa belajar merupakan keharusan dan

kewajiban yang bernilai ibadah.

C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah, peneliti haturkan kehadirat Allah SWT, setelah
berusaha dengan segala daya dan kemampuan yang penulis miliki, akhirnya
penelitian dan penulisan laporan dalam bentuk skripsi ini dapat peneliti
selesaikan. Hasil penelitian ini hanya sebagian dari upaya yang dapat
dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan prestasi belajar siswa.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna,
meskipun saya telah berusaha dengan segenap kemampuan yang ada untuk
menyajikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya.Oleh karena itu kritik dan saran
yang bersifat membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan,
kesempurnaan dan meningkatkan pengetahuan saya. Penulis berharap semoga

karya sederhana ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun semua pihak.
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |
Nama Sekolah : MI Al Jihad 3 Kebonrejo
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/ Semester : V/2
Materi Pokok : Kebebasan Berorganisasi
Alokasi Waktu : 2x 35 menit (1 x Pertemuan )

A. Standar Kompetensi
3. Memahami kebebasan berorganisasi.
B. Kompetensi Dasar
3.1. Mendekripsikan pengertian organisasi
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
= Mendeskripsikan pengertian organisasi.
= Menyebutkan tujuan organisasi.
= Menyebutkan contoh-contoh anggota organisasi.
= Merumuskan contoh struktur organisasi.
= Merumuskan contoh tata tertib organisasi
D. Tujuan Pembelajaran

= Siswa dapat menjelaskan pengertian organisasi.
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Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh tujuan organisasi.
= Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh anggota organisasi.

= Siswa dapat menyebutkan contoh struktur organisasi.

Siswa dapat merumuskan contoh tata tertib organisasi.
+» Karakter siswa yang diharapkan :
Dapat dipercaya (Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian (respect),
Tekun (diligence), Tanggung jawab (responsibility), Berani (courage),
Integritas (integrity), Peduli (caring), Jujur (fairnes) dan Kewarganegaraan
(citizenship).
E. Materi Ajar
= Pengertian organisasi
= Ciri-ciri organisasi.
a. Tujuan organisasi.
b. Anggota organisasi.
c. Struktur organisasi.
d. Tata tertib organisasi.
F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
= Pendekatan Kontekstual.
= Metode Pembelajaran Mind Mapping.
= Ceramah.
= Diskusi dengan teman sebangku.
= Tanya jawab.

= Penugasan.
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

1. Kegiatan Awal

a.

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian

memimpin doa dan melakukan presensi.

. Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari.
Guru menjelaskan secara singkat langkah-langkah pembelajaran yang

akan dilaksanakan.

2. Kegiatan Inti

a.

b.

Guru bertanya pada siswa tentang organisasi.
Siswa mencoba membuat definisi kata organisasi.
Guru memberikan penjelasan pada siswa mengenai materi kebebasan

berorganisasi melalui metode Mind Mapping yang telah disiapkan.

. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, menganalisis,

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.

3. Kegiatan Penutup

a.

b.

C.

Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah diberikan.
Guru memberikan tugas rumah untuk mempelajari kembali materi yang
telah disampaikan.

Guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri pelajaran.

H. Sumber/Bahan Belajar

a. Setiati Widiastuti, PKn SD/MI untuk kelas V, PT Tiga Kelana, Jakarta.
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b. Lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat.
c. Catatan Mind Mapping.

d. Buku-buku lain yang relevan.

I. Penilaian
Indikator Pencapaian Teknik
Kompetensi Penilaian Bentuk Instrumen Instrumen/ Soal
= Mendeskripsikan = Tugas = Penilaian tertulis. (= Apa yang dimaksud
pengertian organisasi. Individu |= Penilaian unjuk dengan organisasi ?
= Menyebutkan tujuan- = Tugas kerja = Sebutkan tujuan-
tujuan organisasi. kelompok. | (kepercayaan diri tujuan torganisas !
= Menyebutkan contoh- anak dalam = Siapa sajakah yang
contoh anggota berimajinasi). dapat menjadi
organisasi. = Keterlibatan anak anggota organisasi ?
= Merumuskan contoh tata dalam diskusi. = Buatlah tata tertib
tertib organisasi. sebuah organisasi !
Kebonrejo, 26 Maret 2014
Mengetahui
Kepala Madrasah Peneliti
Tatik Hidayah, S.Pd.| Mirza Fathayati Martu
NIP. 19620731 198603 2 001 NIM. 12485164
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS |
Nama Sekolah : MI Al Jihad 3 Kebonrejo
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/ Semester : V /2
Materi Pokok : Kebebasan Berorganisasi
Alokasi Waktu : 2x 35 menit (1 x Pertemuan )

1. Standar Kompetensi
3. Memahami kebebasan berorganisasi.
2. Kompetensi Dasar
3.1. Mendekripsikan pengertian organisasi
3. Indikator Pencapaian Kompetensi
= Mendeskripsikan pengertian organisasi.
= Menyebutkan tujuan organisasi.
= Menyebutkan contoh-contoh anggota organisasi.
= Merumuskan contoh struktur organisasi.
= Merumuskan contoh tata tertib organisasi
4. Tujuan Pembelajaran
= Siswa dapat menjelaskan pengertian organisasi.
= Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh tujuan organisasi.

= Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh anggota organisasi.
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= Siswa dapat menyebutkan contoh struktur organisasi.

= Siswa dapat merumuskan contoh tata tertib organisasi.

« Karakter siswa yang diharapkan :

Dapat dipercaya (Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian (respect),

Tekun (diligence), Tanggung jawab (responsibility), Berani (courage),

Integritas (integrity), Peduli (caring), Jujur ( fairnes) dan Kewarganegaraan

(citizenship).

E. Materi Ajar

Pengertian organisasi
Ciri-ciri organisasi.

a. Tujuan organisasi.
b. Anggota organisasi.
c. Struktur organisasi.

d. Tata tertib organisasi.

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Kontekstual.

Metode Pembelajaran Mind Mapping.
Ceramah.

Diskusi dengan teman sebangku.
Tanya jawab.

Penugasan.
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Kedua

1. Kegiatan Awal

a.

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian

memimpin doa dan melakukan presensi.

. Guru memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaranyang

akan dipelajari.

Guru memberikan pertanyaan mengenai materi yang lalu.

. Guru menjelaskan secara singkat langkah-langkah pembelajaran yang

akan dilaksanakan.

2. Kegiatan Inti

a.

Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi kebebasan

berorganisasi.

. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok.

Guru menfasilitasi siswa dengan membagikan kertas, pensil warna,
spidol dan materi pembelajaran.
Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat catatan Mind Mapping

tentang materi kebebasan berorganisasi.

. Guru memberi kesempatan siswa untuk mempresentasikan hasil

pekerjaannya yaitu berupa catatan Mind Mapping mengenai kebebasan
berorganisasi.
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, menganalisis,

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.
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3. Kegiatan Penutup
a. Guru dan siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa mengenai materi yang telah diberikan.
b. Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari
yang telah dipelajari.
c. Guru mengadakan evaluasi mengenai materi yang telah dipelajari .
d. Siswa dan guru berdoa untuk mengakhiri pelajaran.
H. Sumber/Bahan Belajar
a. Setiati Widiastuti, PKn SD/MI untuk kelas V, PT Tiga Kelana, Jakarta.
b. Lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat.
c. Catatan Mind Mapping.

d. Buku-buku lain yang relevan.

I. Penilaian
Indikator 1
) Teknik Bentuk
Pencapaian - Instrumen/ Soal
| Penilaian Instrumen
Kompetensi
= Mendeskripsikan = Tugas = Penilaian = Apayang
pengertian Individu tertulis. dimaksud dengan
organisasi. = Tugas = Penilaian unjuk organisasi ?
= Menyebutkan kelompok. kerja = Sebutkan tujuan-
tujuan-tujuan (kepercayaan tujuan torganisas
organisasi. diri anak dalam !
= Menyebutkan berimajinasi).  |= Siapa sajakah
contoh-contoh = Keterlibatan yang dapat
anggota organisasi. anak dalam menjadi anggota
= Merumuskan contoh diskusi. organisasi ?
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tata tertib = Buatlah tata
organisasi. tertib sebuah

organisasi !

Kebonrejo, 2 April 2014

Mengetahui
Kepala Madrasah Peneliti
Tatik Hidayah, S.Pd.l Mirza Fathayati Martu
NIP. 19620731 198603 2 001 NIM. 12485164

113




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 11
Nama Sekolah : MI Al Jihad 3 Kebonrejo
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/ Semester : V /2
Materi Pokok : Kebebasan Berorganisasi
Alokasi Waktu : 2x 35 menit (1 x Pertemuan )

A. Standar Kompetensi
3 Memahami kebebasan berorganisasi
B. Kompetensi Dasar
3.2 Menyebutkan contoh organisasi dilingkungan sekolah dan masyarakat.
3.3 Menampilkan peran serta dalam organisasi di sekolah.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
= Menyebutkan berbagai macam organisasi di sekolah dan masyarakat.
= Menjelaskan tujuan organisasi-organisasi tersebut.
= Menjelaskan anggota organisasi-organisasi tersebut.
= Menjelaskan tata tertib organisasi-organisasi tersebut.
= Menjelaskan manfaat / pentingnya mengikuti organisasi sekolah.

= Menyebutkan contoh berperan serta dalam organisasi sekolah.
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D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyebutkan berbagai macam organisasi di sekolah dan
masyarakat.

Siswa dapat menjelaskan tujuanorganisasi-organisasi tersebut.

Siswa dapatmenjelaskan anggota organisasi-organisasi tersebut.

Siswa dapat menjelaskantata tertib organisasi-organisasi tersebut.

Siswa dapat menjelaskan manfaat / pentingnya mengikuti organisasi
sekolah.

Siswa dapat menyebutkan contoh berperan serta dalam organisasi

sekolah.

% Karakter siswa yang diharapkan :

Dapat dipercaya (Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian (respect),

Tekun (diligence), Tanggung jawab (responsibility), Berani (courage),

Integritas (integrity), Peduli (caring), Jujur ( fairnes) dan Kewarganegaraan

(citizenship).

E. Materi Ajar

= QOrganisasi di sekolah dan masyarakat :

a. Tujuan organisasi.
b. Anggota organisasi.
c. Tata tertib organisasi

d. Fungsi organisasi

» Manfaatkan mengikuti organisasi yang ada di masyarakat
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Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Kontekstual.

Metode Pembelajaran Mind Mapping.
Ceramah.

Diskusi dengan teman sebangku.
Tanya Jawab

Penugasan

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ketiga

1. Kegiatan Awal

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian
memimpin doa dan melakukan presensi.

b. Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari.

c. Guru memberi pertanyaan mengenai materi yang lalu.

d. Guru menjelaskan secara singkat langkah-langkah pembelajaran yang

akan dilaksanakan.

. Kegiatan Inti

a. Guru memberikan penjelasan pada siswa mengenai materi kebebasan
berorganisasi melalui metode Mind Mapping yang telah disiapkan.

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk maju ke depan
menafsirkan catatan Mind Mapping yang telah ditempel di papan tulis.

c. Guru memberikan reward kepada siswa yang berani maju ke depan
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d. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, menganalisis,

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.

3. Kegiatan Penutup

a. Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah diberikan.

b. Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari.

c. Guru memberikan tugas rumah untuk mempelajari kembali materi yang

telah disampaikan.

d. Guru dan siswa berdoa untuk mengakhiri pelajaran.

H. Sumber/Bahan Belajar

a. Setiati Widiastuti, PKn SD/MI untuk kelas V, PT Tiga Kelana, Jakarta.

b. Lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat.

c. Catatan Mind Mapping.

d. Buku-buku lain yang relevan.

1. Penilaian

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
Kompetensi Penilaian Instrumen Instrumenf Soal

Menyebutkan berbagai |= Tugas Penilaian = Sebutkan
macam organisasi di Individu tertulis. organisasi-
sekolah dan » Tugas Penilaian unjuk organisasi yang ada
masyarakat. kelompok. kerja dilingkungan
Menjelaskan tujuan (kepercayaan tempat tinggalmu !

organisasi-organisasi
tersebut.

Menjelaskan anggota
organisasi-organisasi

tersebut.

diri anak dalam
berimajinasi).
Keterlibatan
anak dalam

diskusi.

Apa tujuan dari
organisasi
pramuka?

Siapa sajakah yang

dapat menjadi
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Menjelaskan tata tertib anggota organisasi
organisasi-organisasi sekolah?

tersebut. = Apa manfaat
Menjelaskan manfaat / mengikuti kegiatan
pentingnya mengikuti pramuka ?
organisasi sekolah. = Apa peran siswa
Menyebutkan contoh terhadap organisasi
berperan serta dalam di lingkungan
organisasi sekolah. sekolahnya ?

Kebonrejo, 9 April 2014

Mengetahui
Kepala Madrasah Peneliti
Tatik Hidayah, S.Pd.l Mirza Fathayati Martu
NIP. 19620731 198603 2 001 NIM. 12485164
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 11
Nama Sekolah : MI Al Jihad 3 Kebonrejo
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/ Semester : V /2
Materi Pokok : Kebebasan Berorganisasi
Alokasi Waktu : 2x 35 menit (1 x Pertemuan )

A. Standar Kompetensi
3 Memahami kebebasan berorganisasi
B. Kompetensi Dasar
3.4 Menyebutkan contoh organisasi dilingkungan sekolah dan masyarakat.
3.5 Menampilkan peran serta dalam organisasi di sekolah.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
= Menyebutkan berbagai macam organisasi di sekolah dan masyarakat.
= Menjelaskan tujuan organisasi-organisasi tersebut.
= Menjelaskan anggota organisasi-organisasi tersebut.
» Menjelaskan tata tertib organisasi-organisasi tersebut.
= Menjelaskan manfaat / pentingnya mengikuti organisasi sekolah.

=  Menyebutkan contoh berperan serta dalam organisasi sekolah.
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D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menyebutkan berbagai macam organisasi di sekolah dan
masyarakat.

Siswa dapat menjelaskan tujuan organisasi-organisasi tersebut.

Siswa dapat menjelaskan anggota organisasi-organisasi tersebut.

Siswa dapat menjelaskan tata tertib organisasi-organisasi tersebut.

Siswa dapat menjelaskan manfaat / pentingnya mengikuti organisasi
sekolah.

Siswa dapat menyebutkan contoh berperan serta dalam organisasi

sekolah.

% Karakter siswa yang diharapkan :

Dapat dipercaya (Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian (respect),

Tekun (diligence), Tanggung jawab (responsibility), Berani (courage),

Integritas (integrity), Peduli (caring), Jujur ( fairnes) dan Kewarganegaraan

(citizenship).

E. Materi Ajar

= QOrganisasi di sekolah dan masyarakat :

e. Tujuan organisasi.
f.  Anggota organisasi.
g. Tata tertib organisasi

h.  Fungsi organisasi

» Manfaatkan mengikuti organisasi yang ada di masyarakat
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Pendekatan dan Metode Pembelajaran
=  Pendekatan Kontekstual.
= Metode Pembelajaran Mind Mapping.
= Ceramah.
= Diskusi dengan teman sebangku.
= Tanya Jawab
=  Penugasan
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Keempat
1. Kegiatan Awal
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian
memimpin doa dan melakukan presensi.
b. Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari.
c. Guru memberi pertanyaan mengenai materi yang lalu.
d. Guru menjelaskan secara singkat langkah-langkah pembelajaran yang
akan dilaksanakan.
2. Kegiatan Inti
a. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi kebebasan
berorganisasi.
b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok lebih kecil dari

kelompok sebelunya.
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c. Guru menfasilitasi siswa dengan membagikan kertas, pensil warna,
spidol dan materi pembelajaran.

d. Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat catatan Mind Mapping
tentang materi kebebasan berorganisasi.

e. Guru memberi kesempatan siswa untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya yaitu berupa catatan Mind Mapping mengenai kebebasan
berorganisasi.

f. Guru memberikan reward kepada kelompok yang berhasil
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dengan baik.

g. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.

3. Kegiatan Penutup

a. Guru dan siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui
siswa mengenai materi yang telah diberikan.

b. Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari
yang telah dipelajari.

c. Guru mengadakan evaluasi mengenai materi yang telah dipelajari.

d. Siswa dan guru berdoa untuk mengakhiri pelajaran.

H. Sumber/Bahan Belajar
a. Setiati Widiastuti, PKn SD/MI untuk kelas V, PT Tiga Kelana, Jakarta.
b. Lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat.
c. Catatan Mind Mapping.

d. Buku-buku lain yang relevan.
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. Penilaian

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk
) o Instrumen/ Soal

Kompetensi Penilaian Instrumen
Menyebutkan berbagai  |= Tugas Penilaian Sebutkan
macam organisasi di Individu tertulis. organisasi-
sekolah dan masyarakat. |= Tugas Penilaian unjuk organisasi yang ada
Menjelaskan tujuan kelompok. | kerja dilingkungan
organisasi-organisasi (kepercayaan tempat tinggalmu !

tersebut.

Menjelaskan anggota
organisasi-organisasi
tersebut.

Menjelaskan tata tertib
organisasi-organisasi
tersebut.

Menjelaskan manfaat /
pentingnya mengikuti
organisasi sekolah.
Menyebutkan contoh
berperan serta dalam

organisasi sekolah.

diri anak dalam
berimajinasi).
Keterlibatan
anak dalam

diskusi.

Apa tujuan dari
organisasi
pramuka?

Siapa sajakah yang
dapat menjadi
anggota organisasi
sekolah?

Apa manfaat
mengikuti kegiatan
pramuka ?

Apa peran siswa
terhadap organisasi
di lingkungan
sekolahnya ?

Mengetahui
Kepala Madrasah

Tatik Hidayah, S.Pd.l
NIP. 19620731 198603 2 001

Kebonrejo, 9 April 2014

Peneliti

Mirza Fathayati Martu

NIM. 12485164
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Lampiran 4

SOAL ULANGAN HARIAN

Mata Pelajaran : PKn

Kelas Y
Siklus o
Hari/tanggal . Rabu, 2 April 2014

A. Berilah tanda silang pada huruf a,b, ¢ atau d di depan jawaban yang paling
tepat !
1. Organisasi adalah sebuah ....
a. Perusahaan. c. Persatuan
b. Perkumpulan d. Pengurus
2. Kegiatan dalam berorganisasi berupaya untuk mencapai ....
a. Tujuan bersama c. Kekayaan bersama
b. Keselamatan bersama d. Kesenangan bersama

3. Untuk mencapai tujuan organisasi, yang harus dilakukan oleh para anggota

adalah ...
a. Bekerja mandiri c. Bekerja sama
b. Bekerja sendiri d. Berusaha sendiri

4. Aturan sangat diperlukan dalam sebuah organisasi, yaitu untuk ....
a. Mengatur masyarakat sekitar

b. Mencapai tujuan yang telah ditetapkan
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c. Membentuk organisasi
d. Mencari dana tambahan yang banyak
5. Kebebasan berorganisasi bagi seluruh warga negara Indonesia telah
dijamin oleh negara berdasarkan UUD 1945 pasal ....
a. 28Eayat?2 c. 28 Eayat4
b. 28 E ayat 3 d. 28E ayat5
6. Di bawah ini merupakan ciri-ciri organisasi, kecuali ....
a. Kerjasama c. Kumpulan manusia
b. Tujuan bersama d. Mencari keuntungan
7. Sebelum dipilih seorang calon pengurus organisasi melakukan ....
a. Musyawarah c. Diskusi
b. Propaganda d. Kampanye
8. Organisasi yang ada di lingkungan sekolah, yaitu ....
a. Pramuka c. Karang Taruna
b. Posyandu d. Rukun Warga

9. BPD merupakan lembaga organisasi yang dibentuk untuk pemerintahan di

tingkat ....
a. Kecamatan c. Kelurahan
b. Rukun Tangga d. Kabupaten

10. Tujuan dibentuknya organisasi RT adalah ....
a. Memberikan pelayanan kepada warga masyarakat sekitarnya.
b. Memberikan pelayanan berbagai bentuk surat.

c. Memberi bantuan kepada warga miskin
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d. Memberi bantuan kesehatan.

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar !

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Selain memiliki pengurus dan anggota, sebuah organisasi juga harus
memiliki ....

Laporan keuangan organisasi dibuat oleh ....

Pengurus organisasi dipilih oleh ....

Jika kita ditunjuk sebagai pengurus organisasi, maka kita laksanakan tugas
tersebut dengan ....

Kegiatan yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan siswa di sekolah
adalah ....

Organisasi yang anggotanya para orang tua siswa dan tokoh masyarakat
disebut ....

Siskamling merupakan organisasi masyarakat dibidang ....

Golongan usia pramuka penggalang adalah ....

Bila terjadi pertengkaran antar warga kampung, hendaknya kita
melaporkan kepada ....

Dasar hukum kebebasan berorganisasi adalah UUD 1945 pasal ....
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SOAL ULANGAN HARIAN

Mata Pelajaran : PKn

Kelas Y
Siklus .l
Hari/tanggal : Rabu, 16 April 2014

A. Berilah tanda silang pada huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling

tepat !

1.

Sekelompok orang yang diatur untuk bekerja sama dalam rangka
mencapai tujuan bersama disebut ....

a. Perkumpulan c. Organisasi

b. Panitia d. Regu

Sekelompok orang, bekerja sama dan tujuan yang jelas, merupakan ciri-

ciri ...
a. Organisasi c. Kampanye
b. Gotong royong d. Kerjasama

Berikut ini merupakan organisasi di lingkungan masyarakat adalah ....
a. UKS c. Kelompok arisan

b. OSIS d. Karang taruna

Tata tertib sekolah harus ditaati oleh ....

a. Kepala sekolah c. Warga sekolah

b. Ketua kelas d. Paraguru
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5. Tugas seorang siswa dalam organisai sekolah adalah ....
a. Mengawasi kegiatan sekolah
b. Membimbing siswa lain
c. Mengatur kegiatan sekolah
d. Belajar dan menaati aturan sekolah
6. Tujuan organisasi sekolah adalah ....
a. Mencari keuntungan
b. Mencari dana
c. Memberikan pendidikan bagi siswa
d. Mencari ketenaran
7. Aturan sangat diperlukan dalam sebuah organisasi, yaitu untuk ....
a. Mencapai tujuan yang telah ditetapkan
b. Mengatur masyarakat sekitar
c. Membentuk organisasi lain
d. Mencari dana tambahan yang banyak
8. Rukun warga merupakan gabungan dari beberapa ....
a. Kelurahan c. Dasa wisma
b. Balai desa d. Rukun tangga
9. Siskamling merupakan kegiatan yang bertujuan untuk ....
a. Menjaga keamanan sekolah
b. Menjaga keamanan warga
c. Menjaga keamanan pabrik

d. Menjaga keamanan pasar
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10. Membentuk budi pekerti luhur, merupakan tujuan organisasi sekolah ....

a. Pramuka c. OSIS

b. Koperasi d. Komite sekolah

B. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat !

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Organisasi adalah ....

Ciri-ciri dari sebuah organisasi adalah ....

Tujuan dibentuknya organisasi adalah untuk ....

Organisasi di kelas dipimpin oleh ....

OSIS merupakan organisasi sekolah dibidang ....

Organisasi yang melatih siswa menangani tentang kesehatan peserta
didik adalah ....

Dasar hukum kebebasan berorganisasi adalah UUD 1945 pasal ....
Posyandu merupakan organisasi masyarakat dibidang ....

Untuk memilih organisasi di sekolah harus sesuai dengan ....

Tugas seorang siswa sebagai anggota organisasi sekolah adalah ....
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Lampiran 5
KUNCI JAWAB SOAL ULANGAN HARIAN
Siklus |

A. 1. B 2A 3.C 4B 5B 6D 7D 8A 9C 10 A

B. 11. Tujuan bersama 16. Komite sekolah
12. Bendahara 17. Keamanan
13. Anggota Organisasi 18. Usia 11 — 15 tahun
14. Penuh tanggung jawab 19. Rukun Warga
15. Koperasi sekolah 20. 28 Eayat3
Siklus 11

A 1. C 2.A 3.D 4 C 5D
6. C 7.A 8D 9.B 10.A
B. 11. Suatu perkumpulan yang anggotanya terdiri atas beberapa orang dalam
upaya mencapai tujuan bersama.
12.  Memiliki tujuan yang jelas, memiliki anggota, pemimpin dan pengurus.
13. Mencapai tujuan bersama
14.  Wali kelas
15. Kesiswaan
16. UKS
17. 28Eayat3
18. Kesehatan
19. Minat dan bakat

20. Belajar dan menaati tata tertib sekolah
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Lampiran 6

GRAFIK HASIL PEMBELAJARAN

80 1
70
60 -
50 A
40 -
30 A
20 A
10 +

Pra Tindakan

M Pra
Tindakan

1 2 3 456 7 89

90
80 A
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20 -~
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Siklus |

m Siklus |

1 2 3 45 6 7 8 9
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Siklus Il
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100 +
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Lampiran 7

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara guru

1.

2.

Persiapan apa saja yang bapak lakukan sebelum proses pembelajaran ?
Bagaiman pendapat bapak mengenai penerapan metode Mind Mapping pada
mata pelajara PKn ?

Permasalahan atau kendala apa saja yang bapak alami selama penerapan
metode Mind Mapping pada mata pelajaran PKn ?

Bagaimana usaha bapak untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut ?
Menurut bapak apa kelebihan dan kekurangan dari metode yang peneliti
terapkan ?

Apakah ada perubahan pada prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah

diterapkannya metode Mind Mapping pada pembelajaran PKn ?

Pedoman wawancara siswa

1. Apakah kalian senang dengan pembelajaran PKn dengan metode Mind
Mapping yang diterapkan oleh guru ?

2. Apa pendapat kalian tentang penggunaan metode Mind Mapping tadi ?

3. Biasanya metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PKn ?

4. Apakah kalian mengalami kesulitan selama mengikuti pembelajaran PKn
dengan metode Mind Mapping ini

5. Apakah kalian menjadi lebih aktif bila belajar dengan menggunaka metode

Mind Mapping ?
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Lampiran 8

HASIL WAWANCARA

A. Hasil wawancara dengan guru

1.

2.

P : ” Persiapan apa saja yang bapak lakukan sebelum proses pembelajaran ?”
G : ” Biasanya hanya RPP saja yang saya buat”

P : ”Bagaiman pendapat bapak mengenai penerapan metode Mind Mapping
pada mata pelajara PKn ?”

G : ” Menurut saya metode ini bagus bu, siswa terlihat antusias, merka juga
lebih memperhatikan dan tidak bermain sendiri seperti sebelumnya.”

P : ” Permasalahan atau kendala apa saja yang bapak alami selama penerapan
metode Mind Mapping pada mata pelajaran PKn ?”

G : 7 Dalam proses pembelajaran terutama ketika kerja kelompok masih saja
ada siswa yang kurang aktif dan bermain, sehingga hasilnya kurang
memuaskan.”

P : ” Bagaimana usaha bapak untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut?”
G: ” Saya akan membagi kelompok yang sudah terbentuk sebelumnya
menjadi lebih kecil, agar semua siswa bisa aktif dan tidak ada siswa yang
mendominasi kegiatan.”

P : ”Menurut bapak apa kelebihan dan kekurangan dari metode yang peneliti

terapkan ?”
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G : ” Kelebihan dari metode ini dapat membuat aktif anak dalam proses
pembelajaran selain itu dapat memunculkan kreatifitas anak. Sedangkan
kekeurangannya tidak semua detail materi dapat dimasukan dalam catatan.”

6. P: ” Apakah ada perubahan pada prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah
diterapkannya metode Mind Mapping pada pembelajaran PKn ?”
G : ” Prestasi belajar siswa cukup signifikan, sebelum diterapkannya metode
Mind Mapping hanya 2 siswa saja yang tuntas, setelah diterapkannya metode
ini prestasi belajar siswa meningkat dengan nilai rata-rata kelas 79,44 dan

semua siswa telah tuntas.”

Keterangan :
P : Peneliti

S : siswa
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B. Hasil wawancara dengan siswa

Siklus |

Nama siswa : M. Nur Said

Nilai : 55

=

P : ” Apakah kamu senang dengan pembelajaran PKn dengan metode Mind

Mapping yang diterapkan oleh guru ?”

w2

: ”Senang bu, pembelajarannya mengasyikan, tidak menegangkan”

P : ” Apa pendapat kamu tentang penggunaan metode Mind Mapping tadi ?”

wn

: ” Bagus bu, tapi saya masih bingung.”

P : ” Biasanya metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PKn ?”

V5]

. ” Biasanya hanya diterangkan saja bu, terus mencatat materinya.”

)

: 7 Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikuti pembelajaran PKn
dengan metode Mind Mapping ini.”

S : ” Ada bu, ketika membuat konsep-konsepnya saya masih agak bingung,
apalagi ada salah satu teman dikelompok saya yang mendominasi tugas bu.”
P . ” Apakah kamu menjadi lebih aktif bila belajar dengan menggunakan
metode Mind Mapping ?”

S : ” Ya bu,metode ini menyenangkan, saya jadi lebih semangat belajar

karena pelajaran jadi lebih mudah.
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C. Hasil wawancara dengan siswa

Siklus 11

Nama siswa : Shila Faiqotussilfia

Nilai 195

1.

P : ” Apakah kamu senang dengan pembelajaran PKn dengan metode Mind
Mapping yang diterapkan oleh guru ?”

S : 7 Senang bu, pembelajarannya mengasyikan tidak membosankan,

P : ” Apa pendapat kamu tentang penggunaan metode Mind Mapping tadi ?”
S : ” Bagus bu, metodenya mudah untuk dilakukan.”

P : ” Biasanya metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PKn ?”
S : ” Biasanya hanya diterangkan saja bu, kemudian kami diminta membuat
ringkasan materinya.”

P : ” Apakah kamu mengalami kesulitan selama mengikuti pembelajaran
PKn dengan metode Mind Mapping ini.”

S : ” Tidak ada bu, disini saya bisa menyalurkan ide-ide saya bu.”

P : ” Apakah kamu menjadi lebih aktif bila belajar dengan menggunakan
metode Mind Mapping ?”

S : ” Ya bu, metode ini menyenangkan, dengan cara ini saya jadi mudah

memahami materi.”
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Lampiran 9
LEMBAR OBSERVASI
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Materi Kebebasan Berorganisasi dengan Metode Mind Mapping

Pertemuan c Ke-1
Siklus .

Hari/tanggal : Rabu, 26 Maret 2014

Waktu :09.55-11.05
] Terealisasi
No Indikator
Ya Tidak
1. | Siswa memperhatikan penjelasan guru %

Siswa mampu menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh guru.

Siswa berpartisipasi aktif dalam proses

pembelajaran.

4. | Siswa serius dalam mengikuti pembelajaran. %

5. | Siswa mengemukakan gagasan dan pendapat. v

Siswa bertanya kepada teman ketika mengalami
kesulitan mengerjakan tugas.

7. | Siswa mampu menyimpulkan hasil pembelajaran. %

Kebonrejo, 26 Maret 2014

Observer

Mirza Fathayati Martu
NIM. 12485164
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LEMBAR OBSERVASI

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Materi Kebebasan Berorganisasi dengan Metode Mind Mapping

Pertemuan : Ke-2

Siklus

Hari/tanggal : Rabu, 2 April 2014

Waktu : 09.55-11.05
No Indikator Terealisas
Ya Tidak
1. | Siswa memperhatikan penjelasan guru %
) Siswa mampu menjawab pertanyaan yang y
diajukan oleh guru.
3 Siswa berpartisipasi aktif dalam proses y
pembelajaran.
4. | Siswa serius dalam mengikuti pembelajaran. %
5. | Siswa mengemukakan gagasan. %
. Siswa bertanya kepada teman ketika mengalami y
kesulitan mengerjakan tugas.
7. | Siswa mampu menyimpulkan hasil pembelajaran. %

Kebonrejo, 2 April 2014

Observer

Mirza Fathayati Martu

NIM. 12485164
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LEMBAR OBSERVASI

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Materi Kebebasan Berorganisasi dengan Metode Mind Mapping

Pertemuan : Ke-3

Siklus

Hari/tanggal : Rabu, 9 April 2014

Waktu : 09.55-11.05
No Indikator Terealisas
Ya Tidak
1. | Siswa memperhatikan penjelasan guru %
) Siswa mampu menjawab pertanyaan yang y
diajukan oleh guru.
3 Siswa berpartisipasi aktif dalam proses y
pembelajaran.
4. | Siswa serius dalam mengikuti pembelajaran. %
5. | Siswa mengemukakan gagasan. %
. Siswa bertanya kepada teman ketika mengalami y
kesulitan mengerjakan tugas.
7. | Siswa mampu menyimpulkan hasil pembelajaran. %

Kebonrejo, 9 April 2014

Observer

Mirza Fathayati Martu

NIM. 12485164
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LEMBAR OBSERVASI

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan

Materi Kebebasan Berorganisasi dengan Metode Mind Mapping

Pertemuan : Ke-4

Siklus

Hari/tanggal : Rabu, 16 April 2014

Waktu : 09.55-11.05
No Indikator Terealisas
Ya Tidak

1. | Siswa memperhatikan penjelasan guru %

) Siswa mampu menjawab pertanyaan yang y
diajukan oleh guru.

3 Siswa berpartisipasi aktif dalam proses y
pembelajaran.

4. | Siswa serius dalam mengikuti pembelajaran. %

5. | Siswa mengemukakan gagasan. %

. Siswa bertanya kepada teman ketika mengalami y
kesulitan mengerjakan tugas.

7. | Siswa mampu menyimpulkan hasil pembelajaran. %

Kebonrejo, 16 April 2014

Observer

Mirza Fathayati Martu

NIM. 12485164
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Lampiran 10

DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN SIKLUS | DAN SIKLUS Il

Siswa membuat mind map secara berkelompok
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Guru memberikan bimbingan dalam membuat mind map

Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
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Siswa mengerjakan soal-soal latihan
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NSSS : 111233080005  email : mi.aljihad3@yahoo.com NPSN : 60711314

SURAT KETERANGAN
No. 34/AJ.3/E1/V/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Tatik Hidayah, S.Pd.|
NIP : 19620731 198603 2 001
Jabatan : Kepala Madrasah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Mirza Fathayati Martu

NIM : 12485164

Alamat : Kedungan, Kedungsari, Bandongan, Magelang

Program Studi : PGMI

Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah benar-benar melakukan Penelitian Tindakan Kelas di kelas V MI Al Jihad 3
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SILABUS PEMBELAJARAN

: Ml Al Jihad 3 Kebonrejo

: Pendidikan Kewarganegaraan
VI

: Memahami kebebasan berorganisasi

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Standar Kompetensi

, : : Penilaian _
Kompetensi Materi Kegiatan ' Alokasi ]
. . Indikator ) Bentuk Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Tehnik Waktu
Instrumen
3.1 Mendeskrips | Organisasi . Menjelaskan 1. Mampu Tes tertulis | Soal pilihan | 4 x 35 Buku PKn
ikan pengertian menjelaskan ganda menit Kelas 5 untuk
pengertian organisasi pengertian Penugasan (2 x SD/MI, Rini
organisasi . Menyebutkan sifat- | organisasi praktek Soal easy pertemuan | Ningsih,
sifat dan jenis-jenis 2. Mampu dengan singkat untuk 2 Yudistira
organisasi menyebutkan | metode siklus ) Buku PKn Kelas
. Menyebutkan sifat-sifat dan | mind 5 SD/MI, Setiati
contoh organisasi | jenis-jenis mapping Widihastuti, PT
pemerintah dan | organisasi Tiga Kelana,
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non pemerintah 3. Menyebutkan Jakarta
. Membuat catatan | contoh LKS Fokus
dengan metode | organisasi Umum untuk
mind mapping pemerintah SD/MI kelas 5
dan non Catatan mind
pemerintah mapping tentang
kebebasan
berorganisasi
3.2 Menyebutkan | Organisasi . Menjelaskan sifat 1. Mampu Tes tertulis | Soal pilihan | 4 x 35 Buku PKn
contoh Sekolah dan dan tujuan organisasi | menjelaskan ganda menit Kelas 5 untuk
organisasi di | Masyarakat sekolah sifat dan tujuan Penugasan (2 x SD/MI. Rini
lingkungan . Menijelaskan sifat organisasi praktek Soal easy pertemuan ) Ningsih,
sekolah dan dan tujuan organisasi | sekolah dengan singkat vudistira
masyarakat di lingkungan 2. Man.1pu metoll Buku PKn Kelas
masyarakat menjelaskan
. Menyebutkan contoh | sifat dan tujuan ullie 5 SD/MI, Sefiati
organisasi di organisasi di mapping Widihastuti, PT
lingkungan lingkungan Tiga Kelana,
masyarakat masyarakat Jakarta
LKS Fokus
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contoh berperan
serta dalam
organisasi

sekolah.

3. Mampu Umum untuk
menyebutkan SD/MlI kelas 5
contoh Catatan mind
organisasi di mapping tentang
lingk
i kebebasan
masyarakat L
berorganisasi.
3.3 Menampilkan | Peran Serta . Menjelaskan 1.Mampu Tes tertulis | Soal pilihan | 6 x 35 Buku PKn
peran serta Berorganisasi manfaat / pentingnya | menjelaskan ganda menit Kelas 5 untuk
dalam mengikuti organisasi | manfaat / Penugasan (3x SD/MLI. Rini
organisasi di sekolah pentingnya praktek Soal easy pertemuan ) Ningsih,
kolah .M butk toh ikuti . -
sekola SN S T dengan singkat Yudistira
berperan serta dalam | organisasi
B metode Buku PKn Kelas
organisasi sekolah sekolah. _ o
mind 5 SD/MI, Setiati
2.Mampu
menyebutkan mapping Widihastuti, PT

Tiga Kelana,
Jakarta

LKS Fokus
Umum untuk
SD/MI kelas 5
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Catatan mind
mapping tentang
kebebasan

berorganisasi

Kebonrejo, Juli 2013

Mengetahul Guru Bidang Studi PKn
Kepala Madrasah
Tatik Hidayah, S.Pd.l Nur Khamid, S.Pd.1

NIP. 19620731 198603 2 001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah - MI Al Jihad 3 Kebonrejo
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas / Semester : V /2
Materi Pokok : Kebebasan Berorganisasi
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 x Pertemuan )

A. Standar Kompetensi

3. Memahami kebebasan berorganisasi.

B. Kompetensi Dasar

3.1. Mendekripsikan pengertian organisasi

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Mendeskripsikan pengertian organisasi.
Menyebutkan contoh-contoh tujuan organisasi.
Menyebutkan contoh-contoh anggota organisasi.
Merumuskan contoh struktur organisasi.

Merumuskan contoh tata tertib organisasi

D. Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menjelaskan pengertian organisasi.



= Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh tujuan organisasi.
= Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh anggota organisasi.
= Siswa dapat menyebutkan contoh struktur organisasi.
= Siswa dapat merumuskan contoh tata tertib organisasi.

% Karakter siswa yang diharapkan :
Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ),
Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( responsibility ) Berani ( courage ),
Integritas ( integrity ), Peduli ( caring ), Jujur ( fairnes ) dan
Kewarganegaraan (citizenship)

E. Materi Ajar
= Pengertian organisasi

= Ciri-ciri organisasi.

Tujuan organisasi.

Anggota organisasi.

Struktur organisasi.

Tata tertib organisasi.

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
= Pendekatan Kontekstual.
» Metode Pembelajaran Mind Mapping.
= Ceramah.
= Diskusi dengan teman sebangku.

= Tanya jawab.



= Penugasan.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama
= Kegiatan Awal

— Siswa dan guru berdoa sesuai dengan agama , presensi, apersepsi dan

kepercayaan masing-masing, untuk mengawali pelajaran.
— Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran
— Guru bertanya pada siswa tentang organisasi yang ada di sekolah.
= Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
& Siswa mencoba membuat definisi kata “organisasi”.
Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& Guru memberikan penjelasan pada siswa mengenai materi
kebebasan berorganisasi melalui metode mind mapping (peta
pikiran) yang telah disiapkan.

& Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir,
menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa
takut.

Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:



& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

» Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

& Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari

selama pertemuan itu untuk mengetahui pencapaian Indikator

Pencapaian Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

& Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang telah

dipelajari.

& Siswa dan guru berdoa untuk mengakhiri pelajaran.

H. Sumber/Bahan Belajar

= Buku PKn SD/MI kelas V yang relevan

= Lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat.

= Catatan mind mapping.

. Penilaian

Indikator Pencapaian

Kompetensi

Teknik

Penilaian

Bentuk Instrumen

Instrumen/ Soal




Mendeskripsikan
pengertian organisasi.
Menyebutkan contoh-
contoh tujuan organisasi.
Menyebutkan contoh-
contoh anggota
organisasi.

Merumuskan contoh
struktur organisasi.
Merumuskan contoh tata

tertib organisasi.

= Tugas
Individu

= Tugas

kelompok.

= Observasi.

= Penilaian unjuk

anak dalam

dalam diskusi.

= Penilaian tertulis. |= Menurutmu,

siapakah yang

berhak menjadi

(kepercayaan diri anggota

organisasi

berimajinasi). pecinta

= Keterlibatan anak | Perangko?

= Siapa pemegang
jabatan tertinggi

di sekolahmu?

2014
Mengetahui
Kepala Sekolah

Tatik Hidayah, S.Pd.l

NIP : 19620731 198603 2 001

Kebonrejo, 4 Maret

Guru Mapel PKN.

Mirza Fathayati Martu




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MI Al Jihad 3 Kebonrejo
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas / Semester : V/2
Materi Pokok : Kebebasan Berorganisasi
Alokasi Waktu : 2x 35 menit (1 x Pertemuan )

A. Standar Kompetensi
3. Memahami kebebasan berorganisasi.
B. Kompetensi Dasar
3.1. Mendekripsikan pengertian organisasi
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
= Mendeskripsikan pengertian organisasi.
= Menyebutkan contoh-contoh tujuan organisasi.
= Menyebutkan contoh-contoh anggota organisasi.
= Merumuskan contoh struktur organisasi.
= Merumuskan contoh tata tertib organisasi
D. Tujuan Pembelajaran
= Siswa dapat menjelaskan pengertian organisasi.

= Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh tujuan organisasi.



= Siswa dapat menyebutkan contoh-contoh anggota organisasi.
= Siswa dapat menyebutkan contoh struktur organisasi.
= Siswa dapat merumuskan contoh tata tertib organisasi.

« Karakter siswa yang diharapkan :
Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa hormat dan perhatian ( respect ),
Tekun ( diligence ), Tanggung jawab ( responsibility ) Berani ( courage ),
Integritas ( integrity ), Peduli ( caring ), Jujur ( fairnes ) dan
Kewarganegaraan (citizenship)

E. Materi Ajar
= Pengertian organisasi

= Ciri-ciri organisasi.

Tujuan organisasi.

Anggota organisasi.

Struktur organisasi.

Tata tertib organisasi.

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
» Pendekatan Kontekstual.
» Metode Pembelajaran Mind Mapping.
= Ceramah.
= Diskusi dengan teman sebangku.
= Tanya jawab.

= Penugasan.



G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Kedua
= Kegiatan Awal
— Siswa dan guru berdoa, presensi, apersepsi untuk mengawali kegiatan
pembelajaran.
— Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran
— Guru bertanya pada siswa, peraturan apa saja yang ada di sekolah, serta
siapa yang akan menghukum siswa jika mereka melanggar peraturan itu.
» Kegiatan Inti
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
& Guru memberikan penjelasan singkat mengenai materi kebebasan
berorganisasi
Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
< Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
& Guru menfasilitasi siswa dengan membagikan kertas, pensil warna,
spidol dan materi pembelajaran.
& Setiap kelompok diberi tugas untuk membuat catatan mind mapping

tentang materi kebebasan berorganisasi.



& Guru memberi kesempatan siswa untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya yaitu berupa catatan mind mapping mengenai

kebebasan berorganisasi.
Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan
» Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:

& Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
selama pertemuan itu untuk mengetahui pencapaian Indikator

Pencapaian Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

& Siswa dan guru membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelajari.

& Siswa dan guru berdoa untuk mengakhiri pelajaran.

. Sumber/Bahan Belajar

Buku PKn SD/MI kelas V yang relevan

LKS SD/MI kelas V yang relevan

Lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat.

Catatan mind mapping.



I. Penilaian

Indikator Pencapaian Teknik
Bentuk Instrumen | Instrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian
= Mendeskripsikan » Tugas = Penilaian tertulis. |= Menurutmu,
pengertian organisasi. kelompok. (= Penilaian unjuk siapakah yang
= Menyebutkan contoh-  |= Tugas kerja berhak menjadi
contoh tujuan organisasi. | Individu (kepercayaan diri anggota
= Menyebutkan contoh-  |= Observasi. anak dalam organisasi
contoh anggota berimajinasi). pecinta
= Keterlibatan anak | Perangko?

organisasi.
= Merumuskan contoh
struktur organisasi.

= Merumuskan contoh tata

tertib organisasi.

dalam diskusi.

= Siapa pemegang
jabatan tertinggi

di sekolahmu?

Mengetahui
Kepala Sekolah

Tatik Hidayah, S.Pd.I

NIP : 19620731 198603 2 001

Kebonrejo, 4 Maret 2014

Guru Mapel PKN.

Mirza Fathayati Martu




Dokumentasi Proses Pembelajaran Siklus I dan Siklus 11

Guru menjelaskan materi
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